BUPATI PESAWARAN
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN BUPATI PESAWARAN
NOMOR 73 TAHUN 2016

TENTANG

KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS DAN FUNGSI SERTA TATA KERJA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN PESAWARAN

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PESAWARAN,

_ bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 4 Peraturan

Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Pesawaran dipandang perlu
mengatur Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
serta Tata Kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Pesawaran;

. bahwa berdasarkan pertimbangan  sebagaimana dimaksud

huruf a, perlu membentuk Peraturan Bupati tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran;

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2007 tentang Pembentukan
Kabupaten Pesawaran di Provinsi Lampung (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 99, Tambahan Lembaran
Negara Republik IndonesiaNomor 4749);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, TambahanLembaranNegara
Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5494);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah {(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);



6. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan  (Lembaran Negara  Republik  Indonesia
Tahun 2004 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5601},

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5887},

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036);

9. Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor 6 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Pesawaran Tahun 2016
Nomor 18, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Pesawaran
Nomeor 61});

10. Peraturan Bupati Pesawaran Nomor 11 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah Di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Pesawaran (Berita Daerah Kabupaten
Pesawaran Tahun 2015 Nomor 11};

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG KEDUDUKAN, SUSUNAN
ORGANISASI, TUGAS DAN FUNGSI SERTA TATA KERJA DINAS
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN PESAWARAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

Daerah adalah Daerah Kabupaten Pesawaran.

2. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan Pemerintahan oleh
Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas Otonomi
da_n tugas pembantuan dengan prinsip Otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

3. Pemerintah Daerah _adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan
Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah Otonom.

4. Bupati adalah Bupati Pesawaran,

5. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Pesawaran Tipe A.

6. Sekretaris adalah Sekretaris pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Pesawaran,

7. Bidang adalah Bidang pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Pesawaran.



8. Sub Bidang adalah Sub Bidang pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Pesawaran.

9. Seksi adalah Seksi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Pesawaran.

10. Tugas adalah ikhtisar dari keseluruhan tugas jabatan.
11. Fungsi adalah pekerjaan yang merupakan penjabaran dari tugas.

12. Kelompok Jabatan Fungsional adalah Kelompok Jabatan Fungsional pada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran.

BAB 1I
KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS DAN FUNGSI SERTA TATA KERJA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Bagian Kesatu
KEDUDUKAN

Pasal 2

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan merupakan unsur pelaksana urusan Pemerintahan
di Bidang Pendidikan dan Kebudayaan yang dipimpin oleh kepala Dinas
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris
Daerah.

Bagian Kedua
SUSUNAN ORGANISASI

Pasal 3
(1) Organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dipimpin oleh Kepala Dinas.

(2) Kepala Dinas dimaksud pada ayat (1) membawahkan :
a. Sekretaris, membawahkan 3 (tiga) Sub Bagian terdiri dari :
1)  Sub Bagian Umum dan Kepegawaian,

2) Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan;
3) Sub Bagian Keuangan;

b. Bidang Pendidikan Dasar membawahkan 3 (tiga) Seksi terdiri darti :

1) Seksi Sekolah Dasar;
2) Seksi Sekolah Menengah Pertama;
3) Seksi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan SD/MI, SMP/MTS.

c. Bidang Sarana dan Prasarana membawahkan 3 (tiga) Seksi terdiri dari :

1) Seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar;
2) Seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama;
3} Seksi Sarana dan Prasarana PAUDNI.

d. Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal dan Informal (PAUDNI)
membawahkan 3 (tiga) Seksi terdiri dari :
1) Seksi PAUD;
2) Seksi Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Luar Sekolah;
3) Seksi Tenaga Pendidik dan Kependidikan PAUDNI.



(0

(2)

€.

Bidang Kebudayaan membawahkan 2 (dua) Seksi terdiri dari :
1) Seksi Kepurbakalaan dan Nilai Tradisional;

2) Seksi Seni dan Budaya.

Kelompok Jabatan Fungsional.

Bagan Struktur Organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
TUGAS DAN FUNGSI
Paragraf 1
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Pasal 4

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan mempunyai tugas membantu Bupati
dalam melaksanakan urusan Pemerintahan di Bidang Pendidikan dan
Kebudayaan yang menjadi kewenangan Daerah.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan menyelenggarakan fungsi :

a.

b.

perumusan kebijakan penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang
Pendidikan dan Kebudayaan;

pelaksanaan kebijakan penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang
Pendidikan dan Kebudayaan,;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan penyelenggaraan
urusan Pemerintahan di Bidang Pendidikan dan Kebudayaan;

pelaksanaan administrasi dinas urusan Pemerintahan di Bidang Pendidikan

dan Kebudayaan;
pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan
fungsinya

Uraian tugas Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan sebagai berikut :

a.

mempersiapkan program dan kebijaksanaan teknis di bidang pendidikan
dalam rangka pencapaian tujuan penyelenggaraan tugas pokok, fungsi dan
kewenangan dinas;

memimpin, membina, mengoordinasikan, memantau dan mengendalikan
pelaksanaan program dan kebijakan teknis di bidang pendidikan, agar sesuai
dengan rencana strategis (renstra) yang telah ditentukan;

mengoordinasikan pelaksanaan tugas dengan dinas instansi terkait dalam
bidang pendidikan, agar terjadi kesamaan persepsi dan kesatuan langkah dan
gerak dalam pelaksanaan pembangunan,;

mempelajari Peraturan Perundang-undangan yang berhubungan dengan dinas
pendidikan sebagai acuan pelaksanaan tugas;

membagi habis tugas kedinasan di bidang teknis dan administrasi kepada
bawahan/staf, agar setiap aparatur yang berada di lingkungan dinas
pendidikan mengetahui dan memahamti beban tugas dan tanggung jawabnya,

memberikan petunjuk teknis dan pengarahan serta bimbingan kepada
bawa_han tentang pelaksanaan tugas, untuk menghindari terjadinya
penyimpangan dalam pelaksanaan tugas;

memberikan usulan dan pertimbangan kepada atasan tentang langkah-
langkah dan kebijakan yang akan diambil di bidang pendidikan;

menilai aktivitas, kreativitas dan produktivitas pelaksanaan tugas bawahan;
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i. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan atasan untuk
kelancaran pelaksanaan tugas;

j. membuat laporan kepada atasan sebagai masukan untuk dijadikan bahan
pertimbangan lebih lanjut.

Paragraf 2
Sekretariat

Pasal 5

Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang merupakan unsur staf yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan.

Sekretariat mempunyai tugas menyelenggarakan pelaksanaan kegiatan
ketatausahaan meliputi administrasi umum, kepegawaian, surat menyurat,
penyusunan program kegiatan dan pelaporan serta peréencanaan dan keuangan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Sekretariat
menyelenggarakan fungsi :

a. perumusan kebijakan teknis administrasi umum, kepegawaian, keuangan,
perencanaan, evaluasi dan pelaporan;

b. pemberian dukungan atas penyelenggaraan urusan administrasi umum,
kepegawaian, perencanaan dan pengelolaan keuangan dan aset;

c. pembinaan, pengoordinasian, pengendalian, pengawasan program dan
kegiatan lingkup Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.

Uraian tugas Sekretaris sebagai berikut :
a. menyusun kegiatan tahunan sebagai pedoman pelaksanaan tugas;

b. merencanakan, mengorganisasikan, mengendalikan dan menetapkan
kebijakan umum kepegawaian, keuangan dan perlengkapan;

c. mengelola dan mengoordinasikan pelaksanaan pelayanan teknis dan
administrasi kepada seluruh bidang dan sub Bidang dalam lingkup badan;

d. mengelola pelaksanaan urusan umum dan kepegawaian,;

mengelola dan mengoordinasikan pelaksanaan urusan pengelolaan keuangan,
aset dan perlengkapan;

f. memantau dan mengevaluasi penyelenggaraan administrasi umum,
pengelolaan keuangan, pelaporan dan aset;

g. melakukan penilaian prestasi kerja para Sub Bagian dalam rangka pembinaan
dan pengembangan karier;

h. menginventarisir permasalahan-permasalahan dan menyiapkan data/bahan
pemecahan masalah sesuai bidang tugas;

1. menylapkan bahan penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP);

J. pelaksanaan tugas lain yang diberikan pimpinan sesuai dengan tugas dan
fungsi;

k. melaporkgn hasil pelaksanaan tugas, memberi saran dan pertimbangan
kepada pimpinan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi.
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Paragraf 3
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Pasal 6

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris.

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melaksanakan pelayanan
administrasi umum dan kepegawaian, perlengkapan serta administrasi surat
menyurat dan barang inventaris kantor.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Sub Bagian
Umum dan Kepegawaian menyelenggarakan fungsi :

a. pelaksanaan kebijakan teknis Sub Bagian;
b. pelaksanaan program dan kegiatan;

c. pembinaan, pengoordinasian, pengendalian dan pengawasan prograim dan
kegiatan dalam lingkup Sub Bagian;

d. pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup Sub Bagian.

Uraian tugas Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian sebagai berikut :
a. melaksanakan tugas bidang umum dan kepegawaian dinas;

b. melaksanakan urusan keprotokolan, hubungan masyarakat, penyiapan
rapat-rapat dinas dan pendokumentasian kegiatan dinas;

c. melaksanakan pengelolaan kearsipan dan perpustakaan dinas;

melaksanakan urusan rumah tangga, ketertiban, keamanan dan kebersihan
di lingkungan kerja dinas;

e. melaksanakan pemeliharaan dan perawatan kendaraan dinas, peralatan dan
perlengkapan kantor dan aset lainnya;

f. melaksanakan penyiapan rencana kebutuhan pengadaan sarana dan
prasarana di lingkungan dinas;

g. melaksanakan pengurusan pengadaan, penyimpanan, pendistribusian dan
menginventarisasikan barang-barang inventaris;

h. melaksanakan pengelolaan administrasi perkantoran;

i. melaksanakan pengumpulan, pengelolaan, penyimpanan dan pemeliharaan
data dan kartu kepegawaian di lingkungan dinas;

j.  melaksanakan penyiapan dan pengusulan pegawai yang akan pensiun, seria
pemberian penghargaan,

k. melaksanakan penyiapan bahan kenaikan pangkat, daftar penilaian
pekerjaan, daftar urut kepangkatan, sumpah/janji pegawai, gaji berkala dan
peningkatan kesejahteraan pegawai;

1. melaksanakan penyiapan rencana pegawai yang akan mengikuti ujian dinas;

m. melaksanakan penyiapan bahan pembinaan kepegawaian dan disiplin
pegawali;

n. melakukan evaluasi dan pelaporan pelaksanan kegiatan Sub Bagian umum
dan kepegawaian;

menyampaikan saran dan pendapat kepada atasan terkait bidang tugasnya;

p. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas dan
fungsinya.
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Paragraf 4
Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan

Pasal 7

Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan dipimpin oleh seorang kepala Sub
Bagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris.

Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas menyusun dan
membuat Program, Evaluasi dan Pelaporan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Sub
Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan menyelenggarakan fungsi :

a. pelaksanaan kebijakan teknis Sub Bagian;

b. pelaksanaan program dan kegiatan;

¢. pembinaan, pengoordinasian, pengendalian dan pengawasan program dan
kegiatan dalam lingkup Sub Bagian;

d. pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup Sub Bagian.

Uraian tugas Kepala Sub Bagian Program, Evaluasi dan Pelaporan sebhagal

berikut:

a. melaksanakan tugas penyusunan program, evaluasi dan pelaporan dinas;

b. menyiapkan bahan penyusunan rencana strategis dinas;

c. mengumpulkan bahan-bahan dalam penyusunan program dan kegiatan
dinas;

d. melaksanakan pengolahan data dalam penyusunan program dan kegiatan
tahunan dinas;

e. mengkompilasi hasil penyusunan rencana kerja dan anggaran masing-masing
unit kerja;

f.  mengoordinir penyusunan dokumen pelaksanaan anggaran dinas pendidikan
dan kebudayaan;

g. menghimpun bahan-bahan laporan dinas dari semua bidang dan sekretariat
di lingkup dinas pendidikan dan kebudayaan sebagai bahan evaluasi;

h. mengoordinir penyiapan laporan triwulan, semesteran dan tahunan dinas
pendidikan dan kebudayaan;

i. merencanakan penyelenggaraan rapat Kerja pendidikan dan kebudayaan dan
rapat konsultasi pendidikan dan kebudayaan secara berkala;

j.  mengoordinir penyusunan laporan capaian Kkinerja dan ikhtisar realisasi
kinerja dinas;

k. melaksanakan pengawasan, evaluasi dan pelaporan kegtatan perencanaan,

menyusunan dan membuat laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
(lakip);

m. menyiapkan data pendukung laporan penyelenggaraan pemerintah daerah;

menyiapkan laporan berkala bulanan, triwulan dan tahunan;,

melakukan inventarisasi terhadap permasalahan dalam penyelenggaraan
program dan kegiatan serta memberikan solusi pemecahannya;

melaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan program dan kegiatan serta
menyusun laporan hasil pelaksanaannya;

menyampaikan saran dan pendapat kepada atasan terkait bidang tugasnya;
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r. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

Paragraf 5
Sub Bagian Keuangan

Pasal 8

Sub Bagian Keuangan dipimpin oleh seorang kepala Sub Bagian yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris.

Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas menyusun dan membuat Pengeolaan
Administrasi Keuangan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Sub
Bagian Keuangan menyelenggarakan fungsi :

a. pelaksanaan kebijakan teknis Sub Bagian;
b. pelaksanaan program dan kegiatan;

c. pembinaan, pengoordinasian, pengendalian dan pengawasan program dan
kegiatan dalam lingkup Sub Bagian;

d. pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup Sub Bagian;

Uraian tugas Kepala Sub Bagian Keuangan sebagai berikut :

a. melaksanakan tugas di bidang keuangan pada dinas pendidikan dan
kebudayaan,;

b. melaksanakan kegiatan perbendaharaan, verifikasi dan pembukuan keuangan
anggaran belanja langsung dan belanja tidak langsung;

melaksanakan penyusunan laporan prognosis realisasi keuangan,

o

d. melaksanakan penyusunan laporan keuangan semesteran,

e. melaksanakan penyusunan laporan keuangan akhir tahun;
melaksanakan pengawasan, evaluasi dan pelaporan dalam pengelolaan
keuangan;

g. menyampaikan saran dan pendapat kepada atasan terkait bidang tugasnya;

h. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas dan
fungsinya,;

i. melaksanakan tugas di bidang keuangan pada dinas pendidikan dan
kebudayaan,

j.  Melaksanakan kegiatan perbendaharaan, verifikasi dan pembukuan keuangan
anggaran belanja langsung dan belanja tidak langsung.

Paragraf 6
Bidang Pendidikan Dasar

Pasal 9

Bidang Pendidikan Dasar dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Pendidikan dan kebudayaan.

Bidang Pendidikan Dasar mempunyai tugas menghimpun, mengoordinasikan dan
merumuskan kebijakan teknis serta melaksanakan kegiatan Pendidikan Dasar
dan Menengah.



(3} Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Bidang
Pendidikan Dasar mempunyai fungsi :

a.
b.

c.

d.

pelaksanaan kebijakan teknis bidang;
pelaksanaan program dan kegiatan;

pelaksanaan pembinaan, pengoordinasian, pengendalian, pengawasan
program dan kegiatan dalam lingkup bidang;

pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup bidang.

Uraian tugas Kepala Bidang Pendidikan Dasar sebagai berikut :

a.

melaksanakan koordinasi dengan seluruh bidang dan sekretariat dalam
rangka penyusunan program kerja dinas pendidikan sebagai pedoman
anggaran pendapatan dan belanja dinas serta rencana kerja bidang
pendidikan dasar untuk dijadikan bahan acuan dalam pelaksanaan tugas;

memimpin, mengarahkan serta memantau bawahan dalam melaksanakan
tugas di bidang Sekolah Dasar, Sekolah Luar Biasa dan Sekolah Menengah
Pertama (SMP), penyiapan pemberian izin pembukuan pelaksanaan akreditas
sekolah swasta di bidang pendidikan dasar dan SMP, menetapkan petunjuk
penerimaan siswa, kurikulum, muatan lokal dan melaksanakan kurikulum
nasional, penilaian hasil belajar, pengadaan buku pelajaran pokok, STL,
pendistribusian serta Pengoordinasian pelaksanaan tugas pengawasan SD dan
SMP dalam pengendalian, membimbing sekolah, agar pelaksanaan tugas
dapat berjalan sesuai dengan program kerja yang telah disusun;

memimpin, mengarahkan serta memantau bawahan dalam melaksanakan
tugas pengelolaan bidang perumusan kebijaksanaan teknis pembangunan,
pemeliharaan gedung dan pengadaan. penyimpanan, pendistribusian,
penggunaan, perawatan atas barang-barang inventaris dinas dan usulan
penghapusan barang perlengkapan pada bidanng pendidikan dasar, agar
pelaksanaan tugas dapat berjalan sesuai dengan program kerja yang telah
disusun;

memimpin, mengarahkan serta memantau bawahan dalam melaksanakan
tugas di bidang tenaga pendidik dan tenaga kependidikan serta pembinaan
yang meliputi penyiapan rencana dan pengadaan, pemerataan, penempatan
dan peningkatan mutu karier pada tenaga kependidikan dan tenaga non
kependidikan, penyiapan usulan izin belajar dan tugas belajar, penyiapan
rencana penataran dan diklat penjenjangan struktural, penyiapan bahan
usulan pengangkatan calon kepala sekolah dan calon pejabat struktural, serta
pengumpulan dan pengolahan data dan keadaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan untuk usulan kenaikan pangkat pada bidang pendidikan dasar,
agar dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan yang ditetapkan dengan
peraturan ini;

mempelajari Peraturan Perundang-undangan yang berhubungan dengan
bidang pendidikan serta Peraturan Perundang-undangan yang berhubungan
dengan tugas Kepala Bidang Pendidikan Dasar;

membagi habis tugas pada bidang pendidikan dasar kepada aparatur non
struktural umum sebagai bawahannya agar setiap personil memahami tugas
dan tanggung jawabnya;

menerima, mempelajari laporan dan saran dari bawahan sebagai masukan
untuk dijadikan bahan dalam menyusun program kerja selanjutnya;

memberikan motivasi kepada bawahan agar mampu melaksanakan tugas
secara berdaya guna dan berhasil guna;

mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas bawahan;

melakukan kerja sama dengan unit kerja terkait guna menunjang kelancaran
pelaksanaan tugas;
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k.

L.

membuat laporan kepada kepala dinas sebagai masukan untuk dijadikan
bahan dalam menyusun program kerja dinas lebih lanjut;

melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

Paragraf 7
Seksi Sekolah Dasar

Pasal 10

Seksi Sekolah Dasar dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Pendidikan Dasar.

Seksi Sekolah Dasar mempunyai tugas Penyilapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan operasional, bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi dan pelaporan di bidang Pendidikan Dasar;

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2}, Kepala Seksi
Sekolah Dasar mempunyai fungsi :

a.
b,

C.

d.

pelaksanaan kebijakan teknis Sub Bidang;
pelaksanaan program dan kegiatan;

pembinaan, pengoordinasian, pengendalian dan pengawasan program dan
kegiatan dalam lingkup Sub Bidang;

pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup Sub Bidang.

Uraian tugas Kepala Seksi Sekolah Dasar sebagai berikut :

a.

melakukan sinkronisasi dan korelasi kerja dengan unit kerja lainnya di
lingkungan bidang pendidikan dasar dalam rangka penyusunan rencana
program kerja Seksi Sekolah Dasar untuk dijadikan pedoman dalam
pelaksanaan pekerjaan;

menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan bidang tugas
Seksi Sekolah Dasar dan penyusunan bahan untuk pemecahan masalahnya;

menyusun rencana dan program kerja tahunan Seksi Sekolah Dasar;

mempersiapkan dan menyebarluaskan pedoman dan pertunjuk pelaksanaan
kalender pendidikan Sekolah Dasar;

Mengoordinasikan pelaksanaan penerimaan siswa baru (PSB) pada sekolah
dasar;

Melaksanakan pembinaan penyusunan dan pelaksanaan kurikulum pada
sekolah dasar;

Melaksanakan monitoring dan evaluasi penilaian hasil belajar pada sekolah
dasar;

Melaksanakan pengawasan pengendalian penerapan kurikulum dan
penentuan target ketercapaiannya;

Melaksanakan monitoring dan evaluasi ketercapaian kurikulum;

Mengoordinasikan pelaksanaan ujian sekolah dan ujian nasional pada sekolah
dasar;

Melakukan pembinaan dan pengelolaan pengajaran melalui Kelompok Kerja
Guru (KKG) dan Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS);

Menyusun dan melaksanakan pengembangan kurikulum alternative dan
pengajarannya;

m. Melaksanakan dan memfasilitasi lomba bidang sains.



(1)

(2)

n. memimpin, mengarahkan dan memotivasi aparatur non struktural umum di
lingkungan Seksi Sekolah Dasar agar dapat melaksanakan tugas secara
berdaya guna dan berhasil guna;

o. membagi habis tugas Seksi Sekolah Dasar kepada aparatur non struktural
umum sebagai bawahannya, agar setiap personil memahami tugas dan
tanggung jawabnya,

p. mengumpulkan, menghimpun dan menyusun data dari bawahan sebaga@
bahan untuk membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan scbagail

masukan dalam penyusunan program lebih lanjut;
q. mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas bawahan,

r. melakukan tugas kedinasan lainnya yang diberikan cleh atasan.

Paragraf 8
Seksi Sekolah Menengah Pertama

Pasal 11

Seksi Sekolah Menengah Pertama dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Pendidikan Dasar
dan Menengah.

Seksi Sekolah Menengah Pertama mempunyai tugas Penyiapan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan operasional, bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang Pendidikan Menengah;

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Seksi
Sekolah Menengah Pertama mempunyai fungsi :

a. pelaksanaan kebijakan teknis Sub Bidang;
b. pelaksanaan program dan kegiatan;

¢c. pembinaan, pengoordinasian, pengendalian dan pengawasan program dan
kegiatan dalam lingkup Sub Bidang;

d. pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup Sub Bidang.

Uraian tugas Kepala Seksi Sekolah Menengah Pertama sebagai berikut :

a. melakukan sinkronisasi dan korelasi kerja dengan unit kerja lainnya di
lingkungan bidang pendidikan dasar dalam rangka penyusunan rencana
program kerja Seksi Sekolah Menengah Pertama untuk dijadikan pedoman
dalam pelaksanaan pekerjaan;

b. menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan bidang tugas
Seksi Sekolah Menengah Pertama dan penyusunan bahan untuk pemecahan
masalahnya,

c. menyusun rencana dan program kerja tahunan Seksi Sekolah Menengah
Pertama;

d. mempersiapkan dan menyebarluaskan pedoman dan pertunjuk pelaksanaan
kalender pendidikan Sekolah Menengah Pertama;

e. mengoordinasikan pelaksanaan penerimaan siswa baru (PSB) pada Sekolah
Menengah Pertama;

f. melaksanakan pembinaan penyusunan dan pelaksanaan kurikulum pada
Sekolah Menengah Pertama;

g. melaksanakan monitoring dan evaluasi penilaian hasil belajar pada Sekolah
Menengah Pertama;



(1)

h. melaksanakan pengawasan pengendalian penerapan kurikulum dan
penentuan target ketercapaiannya,

i. melaksanakan monitoring dan evaluasi ketercapaian kurikulum,;

j. mengoordinasikan pelaksanaan yjian sekolah dan ujian nasional pada sekolah
dasar;

k. melakukan pembinaan dan pengelolaan pengajaran melalui Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS);

. menyusun dan melaksanakan pengembangan kurikulum alternative dan
pengajarannya,

m. melaksanakan dan memfailitasi lomba bidang sains;

n. memimpin, mengarahkan dan memotivasi aparatur non struktural umum di
lingkungan Seksi Sekolah Menengah Pertama agar dapat melaksanakan tugas
secara berdaya guna dan berhasil guna;

o. membagi habis tugas Seksi Sekolah Menengah Pertama kepada aparatur non
strukrural umum sebagai bawahannya, agar setiap personil memahami tugas
dan tanggung jawabnya;

p. mengumpulkan, menghimpun dan menyusun data dari bawahan sebagai

bahan untuk membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagal
masukan dalam penyusunan program lebih lanjut;

q. mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas bawahan;

r. melakukan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

Paragraf 9
Seksi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan SD/MI, SMP/MTS.

Pasal 12

Seksi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan SD/MI, SMP/MTS dipimpin oleh
seorang Kepala Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah.

Seksi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan SD/MI, SMP/MTS mempunyai tugas
Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional, bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang Pendidikan
Dasar dan Menengah.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Seksi
Sekolah Pendidikan dan Tenaga Kependidikan SD/MI, SMP/MTS mempunyai
fungsi :

a. pelaksanaan kebijakan teknis Sub Bidang,
b. pelaksanaan program dan kegiatan;

c. pembinaan, pengoordinasian, pengendalian dan pengawasan program dan
kegiatan dalam lingkup Sub Bidang;

d. pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup Sub Bidang.

Uraian tugas Kepala Seksi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan SD/MI,
SMP/MTS sebagai berikut :

a. melakukan sinkronisasi dan korelasi kerja dengan unit kerja lainnya di
lingkungan bidang Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah Pertama dalam rangka penyusunan program kerja seksi
tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan;



menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan bidang tugas
seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama dan menyusun bahan untuk pemecahan masalahnya;

memimpin, mengarahkan serta memantau bawahan dalam melaksanakan
tugas di bidang tenaga kependidikan serta pembinaan yang meliputi
penyiapan rencana dan pengadaan, pemerataan, penempatan dan
peningkatan mutu karier pada tenaga pendidikan Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama, penyiapan usulan izin belajar dan tugas belajar,
penyiapan rencana penataran, penyiapan bahan usulan pengangkatan calon
kepala sekolah, serta pengumpulan dan pengolahan data dan keadaan tenaga
kependidikan untuk usulan kenaikan pangkat, agar dalam pelaksanaan tugas
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

merencanakan kebutuhan pengadaan, pemerataan dan pengangkatan tenaga
kependidikan di SD dan SMP;

mempersiapkan bahan usulan izin belajar dan tugas belajar serta usulan
kenaikan pangkat/penilaian angka kredit Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama;

mempersiapkan bahan usulan pengangkatan dan mutasi Tenaga
Kependidikan Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama;

melakukan inventarisasi dan mengolah data keadaan tenaga Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama;

mempersiapkan bahan usulan pensiun, DP3, cuti, wiyata bhakti bagi Tenaga
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Seckolah Dasar dan Sekolah Menengah
Pertama;

memimpin, mengarahkan dan memotivasi aparatur non struktural
umum di lingkungan Seksi tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan sebagail
bawahan agar dapat melaksanakan tugas secara berdaya guna dan berhasil
guna;

mempelajari peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan
bidang Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar dan Sekolah

Menengah Pertama sebagai langkah dalam pelaksanaan tugas seksi Pendidik
dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama,;

memimpin, mengarahkan dan memotivasi aparatur non struktural umum di
lingkungan seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah Pertama agar dapat melaksanakan tugas secara berdaya
guna dan berhasil guna,

membagi habis tugas seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sekolah Dasar
dan Sekolah Menengah Pertama kepada aparatur non struktural umum
sebagai bawahannya agar setiap personil memahami tugas dan tanggung
jawabnya;

. mengumpulkan, menghimpun dan menyusun bahan untuk membuat laporan

pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai masukan dalam penyusunan
program lebih lanjut;

mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas bawahan;

melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

Paragraf 10
Bidang Sarana dan Prasarana

Pasal 13

B‘idang Sarana dan Prasarana dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang berada
di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Pendidikan dan
kebudayaan.



(3)

(1)

Bidang Sarana dan Prasarana mempunyai tugas menghimpun, mengoordinasikan
dan merumuskan kebijakan teknis serta melaksanakan kegiatan Sarana dan

Prasarana Pendidikan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Bidang
Sarana dan Prasarana mempunyai fungsi :

a. pelaksanaan kebijakan teknis bidang;
b. pelaksanaan program dan kegiatan;

¢. pelaksanaan pembinaan, pengoordinasian, pengendalian, pengawasan
program dan kegiatan dalam lingkup bidang;

d. pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup bidang.

Uraian tugas Kepala Bidang Sarana dan Prasarana sebagai berikut :

a. melaksanakan koordinasi dengan seluruh bidang dan sekretariat dalam
rangka penyusunan program Kkerja dinas sebagai pedoman anggaran
pendapatan dan belanja dinas serta rencana kerja bidang gedung dan
perlengkapan untuk dijadikan bahan acuan dulam pelaksanaan tugas;

b. memimpin, mengarahkan serta memantau bawahan dalam melaksanakan
tugas pengelolaan bidang perumusan kcebijaksanaan teknis pembangunan,
pemeliharaan gedung dan pengadaun. penyimpanan, pendistribusian,
penggunaan, perawatan atas barang-birang inventaris dinas dan usulan
penghapusan barang perlengkapan, agar pelaksanaan tugas dapat berjalan
sesuai dengan program kerja yang telah disusun;

c. mempelajari Peraturan Perundang-undangan yang berhubungan dengan
bidang tenaga kerja sebagai landasan dalam pelaksanaan tugas bidang
gedung dan perlengkapan;

d. membagi habis tugas pada bidang gedung dan perlengkapan kepada bawahan
agar setiap aparatur yang ada memahami tugas dan tanggung jawabnya,;

e. menerima, mempelajari laporan dan saran dari bawahan sebagai masukan
untuk dijadikan bahan dalam menyusun program kerja selanjutnya;

f. memberikan motivasi kepada bawahan agar mampu melaksanakan tugas
secara berdaya guna dan berhasil guna,;

g. mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas bawahan;

h. melakukan kerja sama dengan unit kerja yang ada guna menunjang
kelancaran pelaksanaan tugas;

i. membuat laporan kepada kepala dinas sebagai masukan untuk dijadikan
bahan dalam menyusun program kerja dinas lebih lanjut;

J. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

Paragraf 11
Seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar

Pasal 14

Seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar dipimpin oleh seorang Kepala Seksi

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Sarana dan
Prasarana.

Seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar mempunyai tugas Penyiapan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional, bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang Sarana dan
Prasarana Sekolah Dasar.



(3)

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Seksi
Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar mempunyai fungsi :

a.
b.
C.

d.

pelaksanaan kebijakan teknis Sub Bidang;

pelaksanaan program dan kegiatan;

pembinaan, pengoordinasian, pengendalian dan pengawasan program dan
kegiatan dalam lingkup Sub Bidang;

pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup Sub Bidang.

Uraian tugas Kepala Seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar sebagai berikut :

a.

melakukan sinkronisasi dan korelasi kerja dengan unit kerja lainnya di
lingkungan bidang pendidikan dasar dalam rangka penyusunan rencana
program kerja Seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar untuk dijadikan
pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan,

menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan bidang tugas
Seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar dan penyusunan bahan untuk
pemecahan masalahnya;

menyusun rencana dan mengoordinasikan dan/atau melaksanakan program
penyediaan prasarana dan sarana sckolah, pembangunan, pemeliharaan,
rehabilitasi gedung-gedung Sekolah Dasur,

menyiapkan menyajikan dan menyampaikan semua jenis laporan yang
berhubungan dengan kegiatan seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar
sesuai dengan ketentuan yang ada, agar pelaksanaan tugas dapat berjalan
sesuai dengan program kerja yang telah disusun;

melaksanakan koordinasi dan fasilitasi untuk merealisasikan bantuan sarana
prasarana Sekolah Dasar yang bersumber dari pemerintah dan pihak lain;

melaksanakan pengelolaan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian,
penggunaan, perawatan atas barang-barang inventaris kantor dan usulan
penghapusan barang perlengkapan;

memimpin, mengarahkan dan memotivasi aparatur non sruktural umum di
lingkungan seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar agar dapat
melaksanakan tugas secara berdaya guna dan berhasil guna;

membagi habis tugas seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar kepada
aparatur non struktural umum sebagai bawahannya, agar setiap personil
memahami tugas dan tanggung jawabnya;

mengumpulkan menghimpun dan menyusun data dari bawahan sebagal
bahan untuk membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai
masukan dalam penyusunan program lebih lanjut;

mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas bawahan;

melakukan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

Paragraf 12
Seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama

Pasal 15

Seksi Sarang dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama dipimpin oleh seorang
Kepala Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang
Sarana dan Prasarana,

Seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama mempunyai tugas
Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional, bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang Sarana dan
Prasarana Sekolah Menengah Pertama.



(3)

(1)

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Seksi
Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama mempunyai fungsi :

a.
b.

c.

d.

pelaksanaan kebijakan teknis Sub Bidang;
pelaksanaan program dan Kegiatan;

pembinaan, pengoordinasian, pengendalian dan pengawasan program dan
kegiatan dalam lingkup Sub Bidang;

pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup Sub Bidang.

Uraian tugas Kepala Seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama
sebagai berikut :

a.

melakukan sinkronisasi dan korelasi kerja dengan unit Kerja lainnya di
lingkungan bidang pendidikan menengah pertama dalam rangka penyusunan
rencana program kerja Seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah
Pertama untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan,;
menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan bidang tugas
Seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama dan penyusunan
bahan untuk pemecahan masalahnya;

menyusun rencana dan mengoordinasikan dan/atau melaksanakan program
penyediaan sarana dan prasarana sekolah, pembangunan, pemeliharaan,
rehabilitasi gedung-gedung Sekolah Menengah Pertama;

menyiapkan menyajikan dan menyampaikan semua jenis laporan yang
berhubungan dengan kegiatan seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah
Pertama sesuai dengan ketentuan yang ada, agar pelaksanaan tugas dapat
berjalan sesuai dengan program kerja yang telah disusun;

melaksanakan koordinasi dan fasilitasi untuk merealisasikan bantuan sarana
dan prasarana Sekolah Menengah Pertama yang bersumber dari pemerintah
dan pihak lain;

melaksanakan pengelolaan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian,
penggunaan, perawatan atas barang-barang inventaris kantor dan usulan
penghapusan barang perlengkapan;

memimpin, mengarahkan dan memotivasi aparatur non sruktural umum di
lingkungan seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama agar
dapat melaksanakan tugas secara berdaya guna dan berhasil guna;

membagi habis tugas seksi Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama
kepada aparatur non struktural umum scbagai bawahannya, agar setiap
personil memahami tugas dan tanggung jawabnya;

mengumpulkan menghimpun dan menyusun data dari bawahan sebagai
bahan untuk membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai
masukan dalam penyusunan program lecbih lanjut;

mengevaluasl hasil pelaksanaan tugas bawahan;

melakukan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

Paragraf 13
Seksi Sarana dan Prasarana PAUDNI

Pasal 16

Seksi Sar‘ana dan Prasarana PAUDNI dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Sarana dan
Prasarana.



Seksi Sarana dan Prasarana PAUDNI mempunyai tugas Penyiapan perumusan
dan pelaksanaan kebijakan operasional, bimbingan teknis dan supervisi, serta
pemantauan, evaiuasi dan pelaporan di bidany Sarana dan Prasarana PAUDNI.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Seksi
Sarana dan Prasarana PAUDNI mempunyai fungsi :

a.
b.
C.

d.

pelaksanaan kebijakan teknis Sub Bidang;

pelaksanaan program dan kegiatan;

pembinaan, pengoordinasian, pengendalian dan pengawasan program dan
kegiatan dalam lingkup Sub Bidang;

pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup Sub Bidang.

Uraian tugas Kepala Seksi Sarana dan Prasarana PAUDNI sebagai berikut :

a.

melakukan sinkronisasi dan korelasi kerja dengan unit kerja lainnya di
lingkungan bidang pendidikan usia dini dalam rangka penyusunan rencana
program kerja Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan Anak Usia Dini untuk
dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan;

menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan bidang tugas
Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan Anak Usia Dini dan penyusunan
bahan untuk pemecahan masalahnya,

menyusun rencana dan mengoordinasikan dan/atau melaksanakan program
penyediaan sarana dan prasarana sekolah, pembangunan, pemeliharaan,
rehabilitasi gedung-gedung Pendidikan Anak Usia Dini;

menyiapkan menyajikan dan menyampaikan semua jenis laporan yang
berhubungan dengan kegiatan seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan Anak
Usia Dini sesuai dengan ketentuan yang ada, agar pelaksanaan tugas dapat
berjalan sesuai dengan program kerja yang telah disusun;

melaksanakan koordinasi dan fasilitasi untuk merealisasikan bantuan sarana
dan prasarana Pendidikan Anak Usia Dini yang bersumber dari Pemerintah
dan pihak lain.

melaksanakan pengelolaan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian,
penggunaan, perawatan atas barang-barang inventaris kantor dan usulan
penghapusan barang perlengkapan;

memimpin, mengarahkan dan memotivasi aparatur non sruktural umum di
lingkungan seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan Anak Usia Dini agar dapat
melaksanakan tugas secara berdaya guna dan berhasil guna;

membagi habis tugas seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan Anak Usia Dini
kepada aparatur non struktural umum sebagai bawahannya, agar setiap
personil memahami tugas dan tanggung jawabnya;

mengumpulkan menghimpun dan mecenyusun data dari bawahan sebagai
bahan untuk membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai
masukan dalam penyusunan program lchih lanjut;

mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas hawahan,

melakukan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

Paragraf 14

Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal dan Informal (PAUDNI)

Pasal 17

Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal dan Informal (PAUDNI) dipimpin
oleh seorang Kepala Bidang yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Dinas Pendidikan dan kebudayaan.



(2)

(4)

Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal dan Informal (PAUDNI)
mempunyal tugas menghimpun, mengoordinasikan dan merumuskan kebijakan
teknis serta melaksanakan kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal dan

Informal (PAUDNI).

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Bidang
Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal dan Informal (PAUDNI) mempunyal

fungsi:

a. pelaksanaan kebijakan teknis Bidang;

b. pelaksanaan program dan kegiatan;

¢. pelaksanaan pembinaan, pengoordinasian, pengendalian, pengawasan
program dan kegiatan dalam lingkup Bidang;

d. pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup Bidang.

Uraian tugas Kepala Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal dan Informal
(PAUDNI) sebagal berikut :

a.

melaksanakan koordinasi dengan seluruh bidang dan sekretariat dalam
rangka penyusunan program kerja dinas pendidikan sebagai pedoman
anggaran pendapatan dan belanja dinas, serta rencana kerja tenaga
kependidikan dan non kependidikan sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan
tugas,

memimpin, mengarahkan serta memantau bawahan dalam melaksanakan
tugas bidang Pendidikan Usia Dini, Non Formal dan Informal yang meliputi
pengembangan kuantitas dan pembinaan kualitas penylapan penggunaan
buku akreditas TK, PAUD, Pelaksanaan Pengurusan Sekolah Pendidikan Non
Formal dan Informal. Penetapan petunjuk pelaksanaan penerimaan siswa
kurikulum muatan lokal dan melaksanakan kurikulum, penilaian hasil
belajar, pengadaan buku pelajaran pokok, STL, pengadaan, pendistribusian,
pendayagunaan serta Pengoordinasian pelaksanaan tugas penilik sekolah Non
Formal dan Informal dalam mengendalikan, membimbing dan menilai
pendidikan Sekolah Non Formal dan Informal, agar pelaksanaan tugas dapat
berjalan sesuai dengan program kerja yang telah disusun;

mempelajari peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan
bidang Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal dan Informal, serta Peraturan
Perundang-undangan yang berhubungan dengan bidang pendidikan serta
Peraturan Perundang-undangan yang berhubungan dengan tenaga teknis dan
non teknis sebagai langkah dalam pelaksanaan tugas bidang tenaga teknis
dan non teknis;

membagi habis tugas kepada kepala seksi dan staf sesuai dengan substansi
uraian tugas masing-masing yang diatur oleh peraturan ini;

menerima, mempelajari laporan dan saran dari bawahan sebagal masukan
untuk bahan menyusun program lebih lanjut;

memberikan motivasi kepada bawahan agar mampu melaksanakan tugas
secara berdaya guna dan berhasil guna;

mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas bawahan;

melakukan kerja sama dengan unit kerja yang terkait guna menunjang
kelancaran pelaksanaan tugas;

membuat laporan kepada kepala dinas sebagai masukan untuk dijadikan
bahan dalam menyusun program kerja dinas lebih lanjut;

melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.



Paragraf 15
Seksi PAUD

Pasal 18

Seksi PAUD dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal

dan Informal {PAUDNI].

Seksi PAUD mempunyai tugas Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
operasional, bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi dan
pelaporan di bidang PAUD.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Seksi
PAUD mempunyai fungsi :

a. pelaksanaan kebijakan teknis Sub Bidang;
b. pelaksanaan program dan kegiatan;

c. pembinaan, pengoordinasian, pengendalian dan pengawasan program dan
kegiatan dalam lingkup Sub Bidang;

d. pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup Sub Bidang.
Uraian tugas Kepala Seksi PAUD sebagai berikut :

a. melakukan sinkronisasi dan korelasi kerja dengan unit kerja lainnya di
lingkungan bidang pendidikan usia dini, non formal dan informal dalam
rangka penyusunan rencana program kerja scksi pendidikan anak usia dim
untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan;

b. menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan bidang tugas
seksi pendidikan anak usia dini dan penyusunan bahan untuk pemecahan
masalahnya;

¢c. menerbitkan ijin operasional pendidikan anak usia dini dan menyusun
rencana serta program kerja tahunan seksi pendidikan anak usia dini;

d. mempersiapkan dan menyebarluaskan pedoman dan pertunjuk pelaksanaan
kalender pendidikan anak usia dini;

¢. mengoordinasikan pelaksanaan penerimaan siswa baru (psb) pada pendidikan
anak usia dini

f. melaksanakan pembinaan penyusunan dan pelaksanaan kurikulum pada
pendidikan anak usia dini;

g. melaksanakan monitoring dan evaluasi penilaian hasil belajar pada
pendidikan anak usia dini;

h. melaksanakan pengawasan pengendalian penerapan kurikulum dan
penentuan target ketercapaiannya;

i. melaksanakan monitoring dan evaluasi ketercapaian kurikulum;
j.  mengoordinasikan penilaian pendidikan anak usia dinij;

k. melakukan pembinaan dan pengelolaan pengajaran melalui ikatan guru
taman kanak-kanak (igtk) dan himpunan pendidikan anak wusia dini
{himpaudi);

1. menyusun dan melaksanakan pengembangan kurikulum alternative dan
pengajarannya;

m. melaksanakan dan memfailitasi lomba kreativitas siswa PAUD;



(1)

n. memimpin, mengarahkan dan memotivasi aparatur non struktural umum di
lingkungan seksi pendidikan anak usia dini agar dapat melaksanakan tugas
secara berdaya guna dan berhasil guna;

0. membagi habis tugas seksi pendidikan anak usia dini, kepada aparatur non
struktural umum sebagai bawahannya, agar setiap personil memahami tugas
dan tanggung jawabnya,;

p. mengumpulkan, menghimpun dan menyusun data dari bawahan sebagal
bahan untuk membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagal
masukan dalam penyusunan program lebih lanjut;

q. mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas bawahan;

r. melakukan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

Paragraf 16
Seksi Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Luar Sekolah

Pasal 19

Seksi Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Luar Sekolah dipimpin oleh seorang
Kepala Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang
Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal dan Informal (PAUDNI).

Seksi Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Luar Sekolah mempunyal tugas
Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional, bimbingan teknis
dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang Pendidikan
Masyarakat dan Pendidikan Luar Sekolah.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Seksi
Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Luar Sekolah mempunyai fungsi :

a. pelaksanaan kebijakan teknis Sub Bidang;
b. pelaksanaan program dan kegiatan;

c. pembinaan, pengoordinasian, pengendalian dan pengawasan program dan
kegiatan dalam lingkup Sub Bidang;

d. pelaksanaan evaluasi program dan kegiutan dalam lingkup Sub Bidang.

Uraian tugas Kepala Seksi Pendidikan Masyarakat dan Pendidikan Luar Sekolah
sebagal berikut :

a. melakukan sinkronisasi dan korelasi kcrja dengan unit kerja lainnya di
lingkungan bidang Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal dan Informal
dalam rangka penyusunan program kerju scksi Pendidikan Masyarakat dan
pendidikan Luar Sekolah untuk dijudikan pedoman dalam pelaksanaan
pekerjaan;

b. menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan bidang tugas
seksi Pendidikan Masyarakat dan pendidikan Luar Sekolah dan menyusun
bahan untuk pemecahan masalahnya; :

c. memimpin, mengarahkan serta memantau bawahan dalam melaksanakan
tugas di bidang Kursus dan Kelembagaan serta pembinaan yang meliputi
pengawasan, penyiapan usulan izin operasional, melaksanakan proses
pemberian izin pendirian serta pencabutan izin penyelenggaraan Pendidikan
Masyarakat dan pendidikan Luar Sekolah, pendidikan non formal dan
informal, penyiapan rencana agar dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlakuy;

d. n'}empelajari peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan
b1dar‘1g. tenaga kependidikan sebagai langkah dalam pelaksanaan tugas
Pendidikan Masyarakat dan pendidikan Luar Sekolah,;



(1)

(2)

(3)

(4)

e. menyusun standar norma, pedoman, Kkriteria dan prosedur pendirian
Pendidikan Masyarakat dan pendidikan Luar Sekolah, pendidikan non formal

dan informal;

f. memberikan bimbingan teknis dan evaluasi program Pendidikan Masyarakat
dan pendidikan Luar Sekolah;

g. melaksanakan lomba pada Pendidikan Masyarakat dan pendidikan Luar
Sekolah serta lembaga kursus berprestasi;

h. melaksanakan ujian nasional pada lembaga kursus;

i. melaksanakan pembinaan tenaga pendidik dan kependidikan Pendidikan
Masyarakat dan pendidikan Luar Sekolah;

j. memberikan saran dan bahan pertimbangan kepada Kepala Bidang
Pendidikan Non Formal dan Informal, yang berkaitan dengan kegiatan
pembinaan dan standar teknis serta pemberian bimbingan teknis pembinaan
Pendidikan Masyarakat dan pendidikan Luar Sekolah, dalam rangka
pengambilan keputusan/kebijakan;

k. memimpin, mengarahkan dan memotivasi aparatur non struktural umum di
lingkungan seksi Pendidikan Masyarakat dan pendidikan Luar Sekolah agar
dapat melaksanakan tugas secara berdaya guna dan berhasil guna,

1. membagi habis tugas Pendidikan Masyarakat dan pendidikan Luar Sekolah
kepada aparatur non struktural umum sebagai bawahannya agar setiap
personil memahami tugas dan tanggung jawabnya;

m. mengumpulkan, menghimpun dan menyusun bahan untuk membuat laporan
pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai masukan dalam penyusunan
program lebih lanjut;

n. mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas bawahan;

melakukan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

Paragraf 17
Seksi Tenaga Pendidik dan Kependidikan PAUDNI

Pasal 20

Seksi Tenaga Pendidik dan Kependidikan PAUDNI dipimpin oleh seorang Kepala
Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang
Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal dan Informal (PAUDNI).

Seksi Tenaga Pendidik dan Kependidikan PAUDNI mempunyai tugas Penyiapan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional, bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang Tenaga Pendidik
dan Kependidikan PAUDNI.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Seksi
Tenaga Pendidik dan Kependidikan PAUDNI mempunyai fungsi :

a. pelaksanaan kebijjakan teknis Sub Bidang;
b. pelaksanaan program dan kegiatan,

c. pembinaan, pengoordinasian, pengendalinn dan pengawasan program dan
kegiatan dalam lingkup Sub Bidang;

d. pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup Sub Bidang.

graian tugas Kepala Seksi Tenaga Pendidik dan Kependidikan PAUDNI sebagai
erikut :



(1)

melakukan sinkronisasi dan korelasi kerja dengan unit kerja lainnya di
lingkungan bidang Pendidik dan Tenaga Kependidikan PAUD dalam rangka
penyusunan program kerja seksi tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
PAUD untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan;

menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan bidang tugas
seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan PAUD dan menyusun bahan untuk
pemecahan masalahnya;

memimpin, mengarahkan serta memantau bawahan dalam melaksanakan
tugas di bidang tenaga kependidikan serta pembinaan yang meliputi
penyiapan rencana dan pengadaan, pemerataan, penempatan dan
peningkatan mutu karier pada tenaga pendidikan PAUD, penyiapan usulan
izin belajar dan tugas belajar, penyiapan rencana penataran, penyiapan bahan
usulan pengangkatan calon Kkepala sckolah, serta pengumpulan dan
pengolahan data dan keadaan tenaga kependidikan untuk usulan kenaikan
pangkat, agar dalam pelaksanaan tugas scsuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

merencanakan kebutuhan pengadaan, pemcrataan dan pengangkatan tenaga
kependidikan di PAUD;

mempersiapkan bahan usulan izin belajar dan tugas belajar serta usulan
kenaikan pangkat/penilaian angka kredit Pendidik dan Tenaga Kependidikan
PAUD;

mempersiapkan bahan wusulan pengangkatan dan mutasi Tenaga
Kependidikan PAUD;

melakukan inventarisasi dan mengolah data keadaan tenaga Pendidik dan
Tenaga Kependidikan PAUD;

mempersiapkan bahan usulan pensiun, DP3, cuti, wiyata bhakti bagi Tenaga
Pendidik dan Tenaga Kependidikan PAUD;

memimpin, mengarahkan dan memotivasi aparatur non struktural umum di
lingkungan Seksi tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan PAUDNI sebagai
bawahan agar dapat melaksanakan tugas secara berdaya guna dan berhasil
guna;

mempelajari peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan
bidang Pendidik dan Tenaga Kependidikan PAUD sebagai langkah dalam
pelaksanaan tugas seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan PAUD;

memimpin, mengarahkan dan memotivasi aparatur non struktural umum di
lingkungan seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan PAUD agar dapat
melaksanakan tugas secara berdaya guna dan berhasil guna;

membagi habis tugas seksi PAUD kepada aparatur non struktural umum
sebagal bawahannya agar setiap personil memahami tugas dan tanggung
Jjawabnya;

. mengumpulkan, menghimpun dan menyusun bahan untuk membuat laporan

pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai masukan dalam penyusunan
program lebih lanjut;

mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas bawahan;

melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

Paragraf 18
Bidang Kebudayaan

Pasal 21

Bidang Kebudayaan dipimpin oleh seorang Kcpala Bidang yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Pendidikan dan kebudayaan.



(2)

(3)

Bidang Kebudayaan mempunyai tugas menghimpun, mengoordinasikan dan
merumuskan kebijakan teknis serta melaksanakan kegiatan Kebudayaan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Bidang
Kebudayaan mempunyai fungsi :

a.
b.

c.

d,

pelaksanaan kebijakan teknis Bidang;
pelaksanaan program dan kegiatan;

pelaksanaan pembinaan, pengoordinasian, pengendalian, pengawasan
program dan kegiatan dalam lingkup Bidang;

pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup Bidang.

Uraian tugas Kepala Bidang Kebudayaan sebagai berikut :

a.

melaksanakan koordinasi dengan seluruh bidang dan sekretariat dalam
rangka penyusunan program kerja dinas sebagai pedoman Anggaran
Pendapatan dan Belanja Dinas serta rencana kerja bidang kebudayaan untuk
dijadikan bahan acuan dalam pelaksanaan tugas;

memimpin, mengarahkan serta memantau bawahan dalam melaksanakan
tugas pengelolaan bidang perumusan kebijaksanaan dibidang kebudayaan,
agar pelaksanaan tugas dapat berjalan sesuai dengan program kerja yang
telah disusun;

mempelajari Peraturan Perundang-undangan yang berhubungan dengan
bidang kebudayaan sebagai landasan dalam pelaksanaan tugas bidang
kebudayaan;

mengumpulkan, mengolah data dan informasi, menginfentarisir permasalahan
serta melaksanakan pemecahan permasalahan yang berkaitan dengan tugas-
tugas pengembangan budaya;

merencanakan melaksanakan mengendalikan, mengevaluasi dan melaporkan
kegiatan bidang kebudayaan;

menyiapkan bahan kebijakan, bimbingan dan pembinaan serta petunjuk
teknis di bidang kebudayaan;

melaksanakan analisis dan pengembangan tugas dan fungsi kebudayaan,;

membagi habis tugas pada bidang kebudayaan kepada bawahan agar setiap
aparatur yang ada memahami tugas dan tanggung jawabnya;

menerima, mempelajari laporan dan saran dari bawahan sebagai masukan
untuk dijadikan bahan dalam menyusun program kerja selanjutnya,

memberikan motivasi kepada bawahan agar mampu melaksanakan tugas
secara berdaya guna dan berhasil guna;

mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas bawahan;

melakukan kerja sama dengan unit kerja yang ada guna menunjang
kelancaran pelaksanaan tugas;

membuat laporan kepada kepala dinas sebagai masukan untuk dijjadikan
bahan dalam menyusun program kerja dinas lebih lanjut;

melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.



(1)

(2)

(3)

(4)

Paragraf 19
Seksi Kepurbakalaan dan Nilai Tradisional

Pasal 22

Seksi Kepurbakalaan dan Nilai Tradisional dipimpin oleh seorang Kepala Seksi
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang

Kebudayaan.

Seksi Kepurbakalaan dan Nilai Tradisional mempunyai tugas Penyiapan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional, bimbingan teknis dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang Tenaga
Kepurbakalaan dan Nilai Tradisional.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Seksi
Kepurbakalaan dan Nilai Tradisional mempunyai fungsi :

a. pelaksanaan kebijakan teknis Sub Bidang;
b. pelaksanaan program dan kegiatan;

c. pembinaan, pengoordinasian, pengendalian dan pengawasan program dan
kegiatan dalam lingkup Sub Bidang;

d. pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup Sub Bidang.

Uraian tugas Kepala Seksi Kepurbakalaan dan Nilai Tradisional sebagai berikut :

a. melakukan sinkronisasi dan korelasi kerja dengan unit kerja lainnya di
lingkungan bidang Kepurbakalaan dan Nilai Tradisional dalam rangka
penyusunan rencana program Kkerja seksi Kepurbakalaan dan Nilai Tradisional
untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan;

b. menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan bidang tugas
Kepurbakalaan dan Nilai Tradisional dan penyusunan bahan untuk
pemecahan masalahnya;

c. menyusun rencana melaksanakan, mengendalikan, mengevaluasi,
melaksanakan, mengendalikan, mengevaluasi dan melaporkan program kerja
Kepurbakalaan dan Nilai Tradisional dalam hal inventarisasi, pemeliharaan
dan pendataan sumber Sejarah, Tradisi dun Kepurbakalaan;

d. memimpin, mengarahkan dan memotivasi aparatur non struktural umum di
lingkungan seksi Kepurbakalaan dan Nilai Tradisional agar dapat
melaksanakan tugas secara berdaya guna dan berhasil guna;

e. Menyusun, mengolah data dan informusi, menginfentarisir permasalahan
serta melaksanakan pemecahan permasalahan yang berkaitan dengan
Sejarah, Tradisi dan Kepurbakalaan;

f. Melaksanakan perencanaan teknis, membina, mengelola, melestarikan dan
mengembangkan Sejarah, Tradisi dan Kepurbakalaan,;

g. Melaksanakan analisis dan pengembangan tugas dan fungsi seksi
Kepurbakalaan dan Nilai Tradisional.

h. menyiapkan menyajikan dan menyampaikan semua jenis laporan yang
berhubungan dengan kegiatan Kepurbakalaan dan Nilai Tradisional sesuai
dengan ketentuan yang ada, agar pelaksanaan tugas dapat berjalan sesuai
dengan program kerja yang telah disusun;

i. membagi habis tugas seksi Kepurbakalaan dan Nilai Tradisional
Kepurbakalaan dan Nilai Tradisional, kepada aparatur non struktural umum
sebagai bawahannya, agar setiap personil memahami tugas dan tanggung
jawabnya;



(1)

(4)

mengumpulkan, menghimpun dan menyusun data dari bawahan sebaga@
bahan untuk membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai
masukan dalam penyusunan program ichih lanjut;

mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas bawahan;

melakukan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

Paragraf 20
Seksi Seni dan Budaya

Pasal 23

Seksi Seni dan Budaya dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Kebudayaan.

Seksi Seni dan Budaya mempunyai tugas Penyiapan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan operasional, bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan,
evaluasi dan pelaporan di bidang Seni dan Budaya.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2}, Kepala Seksi
Seni dan Budaya mempunyai fungsi :

a.
b.
C.

d.

pelaksanaan kebijakan teknis Sub Bidang;
pelaksanaan program dan kegiatan;

pembinaan, pengoordinasian, pengendalian dan pengawasan program dan
kegiatan dalam lingkup Sub Bidang;

pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan dalam lingkup Sub Bidang.

Uratan tugas Kepala Seksi Seni dan Budaya sebagai berikut :

a.

melakukan sinkronisasi dan korelasi kerja dengan unit kerja lainnya di
lingkungan bidang Seni dan Budaya dalam rangka penyusunan rencana
program Kkerja seksi Seni dan Budaya untuk dijadikan pedoman dalam
pelaksanaan pekerjaan;

menginventarisasi permasalahan yang berhubungan dengan bidang tugas
seksi Seni dan Budaya dan penyusunan bahan untuk pemecahan
masalahnya;

Menyusun, mengolah data dan informasi, menginfentarisir permasalahan
serta melaksanakan pemecahan permasalahan yang berkaitan dengan
kebudayaan dan kesenian;

Merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, mengevaluasi dan melaporkan
kegiatan seksi kebudayaan dan kesenian;

Melaksanakan perencanaan teknis, membina, mengelola, melestarikan dan
mengembangkan kebudayaan dan kesenian;

Melaksanakan analisis dan pengembangan tugas dan fungsi seksi kebudayaan
dan kesenian;

memimpin, mengarahkan dan memotivasi aparatur non struktural umum di
lingkungan seksi Seni dan Budaya agur dapat melaksanakan tugas secara
berdaya guna dan berhasil guna;

membagi habis tugas seksi Seni dan Buduaya kepada aparatur non struktural
umum  sebagai bawahannya, agar sctiup personil memahami tugas dan
tanggung jawabnya,;

mengumpulkan menghimpun dan menyusun data dari bawahan sebagai
bahan untuk membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai
masukan dalam penyusunan program lebih lanjut;



j.  mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas bawahan;

k. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

Bagian Keempat
Kelompok Jabatan Fungsional

Pasal 24

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan sesuai dengan keahlian dan kebutuhan.

(1)

(7)

BAB III
TATA KERJA

Pasal 25

Dalam melaksanakan tugas setiap pimpinan unit organisasi dan kelompok tenaga
fungsional wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan
simplikasi baik dalam Lingkungan masing-masing maupun antar satuan
organisasi di Lingkungan Pemerintah Daerah serta dengan Instansi lain di luar
Pemerintah Daerah sesuai dengan tugas masing-masing.

Setiap pimpinan satuan organisasi wajib meéngawasi bawahannya masing-masing
dan bila terjadi penyimpangan agar mengambil langkah-langkah yang diperlukan
sesual dengan peraturan perundang-undangan.

Setiap pimpinan organisasi bertanggung jawab memimpin dan mengoordinasikan
bawahan masing-masing dan memberikan bimbingan serta petunjuk bagi
pelaksanaan tugas bawahannya.

Setiap pimpinan satuan organisasl wajib mengikuti dan mematuhi petunjuk dan
betanggung jawab kepada atasan masing-masing dan menyiapkan laporan
berkala tepat pada waktunya.

Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan satuan organisasi dari bawahannya
wajib diolah dan dipergunakan sebagai bahan untuk penyusunan laporan lebih
lanjut dan untuk memberikan petunjuk kepada bawahan.

Dalam penyampaian laporan masing-masing kepada atasan, tembusan laporan
wajib disampaikan kepada satuan organisasi lain yang secara fungsional
mempunyai hubungan kerja.

Dalam melaksanakan tugas setiap pimpinan satuan organisasi dibawahnya dan

dalam rangka pemberian bimbingan bawahan masing-masing, wajib mengadakan
rapat berkala.

BAB IV
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 26

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, maka Peraturan Bupati Nomor 36
Tahun 2013 tentang Uraian Tugas Jabatan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.



BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 27
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten.

Ditetapkan di Gedong Tataan
Pada tanggal 13 Desember 2016

BUPATI PESAWARAN,
dto

DENDI RAMADHONA K.

Diundangkan di Gedong Tataan
Pada tanggal 1 Januari 2017

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PESAWARAN,

dto

HENDARMA

BERITA DAERAH KABUPATEN PESAWARAN TAHUN 2016 NOMOR 93




"M VNOHAQVIV IONId

NVIIAQIANdd NVLVS

NYAVMYSHd NHLYJdNAVH

[SYSINVDAO dNLANALS NvOvd

o3p
‘ oda "SLW/INS
NVIVMAVYSHd ILVdNg HMM_%MM_MMMWWWN_.BW IN(INVd BUBIESBL] UEP BURIES “n/ gs uepipuaday
. mmxvm ik, £ BFBUI]L Tep UeNIpIpuUSd
! 1832g
BAepng uep mog qE[OST0S Tev] pTPUSy erreyIag Yedusuay BUrRLID]
189G uep yexeIeisen TeIpIPUS] UEoNIg BURIESE1] UBp BURIEG qeSUsUI Yejoyeg
. 1S3[98 18398 153795
rnesec
TPUOISIPELL . Iese( yejoy>
anvd (039G BURIESRI] UEp BURIES a ueod=g
PIIN uep UeRreeqmday ISMHES - IS}25 1S¥38
Is}eg
I
_ [ _
1INANY)
ueelepngay] [RULIOJU] UEp [EWLIO, UON euelIeseld UEp EURIEG reseq UEIPIPUY
T BIS() Yeuy UBSIpIPUd Sueplg 1p!
Bueprg Sueprg Buepig
| | | }
ueduenay ueremedaday uelodefaq
ugp wnun g 1Isenfeaq ‘urerdoid
ueideq qng weideg qng uerSeg ang
I [ |
|
AVIAV.LRAAS TYNOISONNA NVAVEVE YOdWOTEY
L j
SYNIA VIVddAA
9107 quasa(] €1 ¢ TVDDNVL
910¢ unyel gL - HJOWON NVVAVANGHH NVA NVAIAIAONAd SYNIU

NVAVMVSH [LVdNA NVANLVAAd - [ NVIIdINVT





